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ABSTRAK 

 

Kawasan Bundaran Aloha di Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu titik 

kemacetan utama yang menghubungkan Jalan Raya Waru, Jalan Akses Bandara 

Juanda, dan Jalan Letjen S. Parman. Untuk mengurangi kemacetan dan 

meningkatkan kelancaran arus lalu lintas, pemerintah membangun Flyover Aloha. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja lalu lintas sebelum dan sesudah 

pembangunan Flyover Aloha, mengetahui perubahan derajat kejenuhan, serta 

mengevaluasi pengaruhnya terhadap tundaan lalu lintas berdasarkan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Penelitian dilakukan melalui survei 

lapangan pada jam puncak pagi, siang, dan sore dengan mengumpulkan data 

volume lalu lintas, hambatan samping, kecepatan kendaraan, dan karakteristik 

geometrik jalan. Data kemudian dianalisis untuk menentukan kapasitas jalan, 

derajat kejenuhan, kecepatan tempuh, kecepatan arus bebas, dan waktu tempuh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan Flyover Aloha memberikan 

pengaruh terhadap kinerja lalu lintas pada ruas jalan yang ditinjau. Perubahan 

distribusi arus lalu lintas menyebabkan perubahan nilai derajat kejenuhan pada 

setiap ruas jalan. Pada Jalan Letjen S. Parman diperoleh nilai derajat kejenuhan 

sebesar 1,3 untuk arah Utara–Selatan dan 1,2 untuk arah Selatan–Utara, yang 

menunjukkan kondisi lalu lintas telah melampaui kapasitas jalan. Selain itu, 

pembangunan flyover juga berpengaruh terhadap kecepatan tempuh dan waktu 

tempuh kendaraan sehingga pada beberapa pergerakan utama perjalanan menjadi 

lebih efisien. Secara umum, Flyover Aloha mampu meningkatkan kelancaran arus 

lalu lintas pada kawasan penelitian, namun masih diperlukan pengelolaan lalu lintas 

lanjutan untuk mengatasi kepadatan pada ruas jalan tertentu. 

Kata kunci: Flyover Aloha, Derajat Kejenuhan, Kinerja Lalu Lintas. 
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